


[bookmark: BAB_III_METODE_PENELITIAN][bookmark: _GoBack]BAB III METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, peneliti mengadopsi metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono pendekatan penelitian kuantitatif didasarkan pada filosofi positivisme dan digunakan untuk menyelidiki populasi atau sampel tertentu. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan metode statistik.
1.1 [bookmark: 3.1_Desain_Penelitian][bookmark: _bookmark32]Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono (2022), metode pre-exsperimental adalah pendekatan penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengukur dampak variabel independen (treatment/pengobatan) pada variabel dependen (hasil) dalam lingkungan yang dapat dikontrol. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian One Group Pretest-Posttest. Design merupakan struktur penelitian yang melibatkan hanya satu kelompok yang dikenali pre-test, post-test, dan perlakuan (treatment). Adapun desain dalam penelitian ini adalah :O1 X O2





[bookmark: Gambar_3.1_Desain_Penelitian]Gambar 3.1 Desain Penelitian
Keterangan:

Di dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum eksperimen (Pretest) dan sesudah eksperimen (Posttest).
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O1 : Pengukuran pertama, sebelum diberi konseling kelompok pendekatan behavioral
X	: Perlakuan pemberian konseling kelompok pendekatan behvioral

O2 : Pengukuran kedua, setelah diberi konseling kelompok pendekatan behavioral
1.2 [bookmark: 3.2_Partisipan_dan_Tempat_Penelitian][bookmark: _bookmark33]Partisipan dan Tempat Penelitian
Berdasarkan dari kutipan Pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al- Washliyah (2024) dinyatakan partisipan dalam konteks penelitian, khususnya penelitian kuantitatif, merujuk pada individu atau kelompok yang terlibat secara langsung dalam penelitian. Partisipan adalah individu yang dapat memberikan informasi yang diperlukan dalam menjalankan penelitian guna mendapatkan data maupun sumber data dalam penelitian ini. Partisipan dalam penelitian ini adalah penulis sendiri karena dalam mengumpulkan data penelitian, penulis melakukan pengamatan, survei, wawancara, menyimpulkan secara langsung.
Sumber data dari penelitian ini adalah pada Pengaruh Konseling Kelompok Pendekatan Behavioral Untuk Mengatasi Kedisplinan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 23 Medan. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data Observasi dan Kuisioner/angket.
1.3 [bookmark: 3.3_Populasi_dan_Sampel][bookmark: _bookmark34]Populasi dan Sampel
1.3.1 [bookmark: 3.3.1_Populasi][bookmark: _bookmark35]Populasi
Menurut Sugiyono (2022), populasi adalah kumpulan subjek atau objek yang memiliki jumlah dan karakteristik khusus yang telah ditentukan oleh peneliti dan akan menjadi fokus studi untuk penarikan kesimpulan. Populasi dalam
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penelitian ini adalah siswa/siswi kelas VIII yang berjumlah 100 siswa. Peneliti meneliti kelas tersebut karna berdasarkan rekomendasi guru BK dan juga hasil observasi di sekolah tersebut, maka yang memenuhi persyaratan penelitian ialah kelas VIII SMP Negeri 23 Medan yang terdiri dari 3 kelas, seperti pada table di bawah ini:
[bookmark: Tabel_3.1_Data_Populasi]Tabel 3.1 Data Populasi

	No
	Kelas
	Jumlah

	1
	VIII A
	33

	2
	VIII B
	34

	3
	VIII C
	33

	Jumlah
	100



1.3.2 [bookmark: 3.3.2_Sampel_Penelitian][bookmark: _bookmark36]Sampel Penelitian

Sugiyono (2022), Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang ada dalam populasi. Dengan kata lain, sampel merupakan sebagian kecil dari populasi yang dipilih menggunakan metode atau teknik tertentu sehingga dapat mewakili karakteristik keseluruhan populasi. Terkadang jumlah populasi yang besar akan menyulitkan proses suatu penelitian jika harus meneliti keseluruhan populasi tersebut dikarenakan adanya keterbatasan peneliti. Untuk mengatasinya, maka dalam penelitian kuantitatif dapat dilakukan dengan hanya meneliti sebagian dari jumlah populasi yang disebut sampel, dengan catatan sampel tersebut harus dapat merepresentasikan keseluruhan populasi agar hasil dari penelitian akurat dan dapat digeneralisasikan.





Berdasarkan teori di atas, maka teknik sampling yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Menurut Machali (2017) Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Dalam pengambilan teknik purposive sampling ini ada beberapa syarat-syarat yang harus dipenuhi yaitu sebagai berikut:
1. Pengambilan	sampel	harus	berdasarkan	ciri	ciri,	sifat	sifat	atau karakteristik tertentu yang merupakan ciri ciri populasi.
2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang paling banyak mengandung ciri ciri yang terdapat populasi (key subjectis)
3. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat dalam study pendahuluan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, adapun kriteria yang menjadi dasar pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Siswa yang tidak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru

2. Siswa yang tidak memperhatikan selama proses belajar mengajar

Untuk mengetahui dan menemukan sampel penelitian berdasarkan ciri-ciri atau kriteria yang telah ditentukan di atas dan sampelnya di pilihkan oleh guru bk. Penulis melakukan observasi langsung dan memberikan pernyataan yang disajikan dalam bentuk angket sederhana kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Medan.
Menurut Prayitno (2017), dalam teorinya, kelompok yang memiliki ukuran terlalu besar cenderung kurang efektif. Hal ini disebabkan oleh banyaknya peserta





yang mengakibatkan partisipasi aktif individu dalam dinamika kelompok menjadi berkurang. Kesempatan untuk berbicara dan melakukan interaksi fisik dalam kelompok juga menjadi terbatas. Padahal, interaksi yang sering (high touch) memberikan manfaat yang signifikan dalam konteks layanan konseling kelompok. Ketidakefektifan kelompok akan semakin terlihat ketika jumlah anggotanya terlalu banyak. Oleh karena itu, peneliti memilih 10 siswa sebagai sampel dalam penelitian ini, yang ditentukan berdasarkan hasil observasi yang relevan. Pemilihan sampel ini berdasarkan pada faktor tertentu, yaitu siswa yang perilaku negatif dalam kedisiplinan dan pengaruh behavioral dalam konseling kelompok.
1.4 [bookmark: 3.4_Instrumen_Penelitian][bookmark: _bookmark37]Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dipilih oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar penelitian berjalan sistematis dan berjalan sesuai apa yang peneliti harapkan. Dalam Instrumen Penelitian ini menggunakan alat Kuesioner atau Angket. Sugiyono (2021) mengemukakan bahwa angket atau kuesioner merupakan salah satu metode (teknik) pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan serangkaian pernyataan atau pertanyaan kepada responden dalam bentuk tertulis untuk dijawab sedangkan Arikunto dalam (Bella,2016) menyatakan bahwa angket merupakan suatu bentuk pernyataan tertulis yang dimanfaatkan untuk mengumpulkan informasi dari responden, baik mengenai diri mereka sendiri maupun hal-hal yang mereka ketahui.
Berdasarkan penjelasan di atas, instrumen dan alat pengumpul data berupa angket atau kuesioner yang penulis rencanakan untuk membuatnya sendiri dengan bentuk check list, yaitu pernyataan yang sifatnya tertutup dimana responden hanya





perlu memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang telah disediakan. Adapun pilihan jawaban dan skor pada pernyataan positif yaitu Selalu (S) bernilai empat, Sering (SR) bernilai tiga, Kadang-kadang (KD) bernilai dua dan Tidak Pernah (TP) bernilai satu. Selanjutnya pilihan jawaban dan skor pada pernyatan negatif yaitu Selalu (S) bernilai satu, Sering (SR) bernilai dua, Kadang-kadang (KD) bernilai tiga dan Tidak Pernah (TP) bernilai empat.
[bookmark: Tabel_3.2_Kategori_Jawaban_dan_Skala_Pen]Tabel 3.2 Kategori Jawaban dan Skala Penilaian

	Pernyataan Positif
(Favourable)
	Pernyataan Negatif
(Unfavourable)

	Jawaban
	Skor
	Jawaban
	Skor

	Selalu (S)
	4
	Selalu (S)
	1

	Sering (SR)
	3
	Sering (SR)
	2

	Kadang-kadang (KD)
	2
	Kadang-kadang (KD)
	3

	Tidak Pernah (TP)
	1
	Tidak Pernah (TP)
	4



Untuk mempermudah proses penelitian, maka penulis terlebih dahulu menyusun kisi-kisi instrumen dari setiap variabel. Kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengaruh konseling kelompok pendekatan behavioral mengatasi kedisiplinan siswa yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
[bookmark: Tabel_3.3_Kisi-kisi_Angket_Disiplin_Bela]Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Disiplin Belajar Menurut Oteng Sutrisna (dalam Mamonto, dkk 2023)
	No
	Indikator
	Butiran Angket
	Jumlah

	
	
	Positif
	Negatif
	

	1.
	Melaksanakan perintah dan tugas dari guru
	1
	2
	2








	2.
	Tepat waktu dan tidak pernah terlambat
	3
	4
	2

	3.
	Perlengkapan belajar selalu disiapkan
	5
	6
	2

	4.
	Memperhatikan/menyimak kegiatan pembelajaran
	7
	8
	2

	5.
	Berperan aktif dalam proses pembelajaran
	9
	10
	2

	6.
	Menjaga sopan dan santun dalam proses pembelajaran
	11
	12
	2

	7.
	Melaksanakan apa yang diperintahkan guru terkait kegiatan pembelajaran
	13
	14
	2

	8.
	Mengumpulkan tugas tepat waktu
	15
	16
	2

	9.
	Catatan pelajaran lengkap
	17
	18
	2

	10.
	Catatan terlihat rapi
	19
	20
	2

	11.
	Menaati tata tertib dalam kegiatan pembelajaran
	21
	22
	2

	12.
	Menaati tata tertib yang terkait dengan pakaian seragam sekolah
	23
	24
	2

	13.
	Menaati tata tertib yang terkait dengan aturan/tata cara berpakaian
	25
	26
	2

	14.
	Menggunakan kesempatan bertanya pada waktu guru mempersilahkan
bertanya terhadap siswa
	27
	28
	2

	15.
	Inisiatif siswa dalam memperdalam
ilmu yang terkait langsung dengan pelajaran
	29
	30
	2

	16.
	Memanfaatkan buku perpustakaan
	31
	32
	2

	17.
	Memanfaatkan alat laboratorium
	33
	34
	2

	18.
	Memanfaatkan sarana komputer untuk sarana pembelajaran
	35
	36
	2

	19.
	Menggunakan sarana internet sebagai sarana pembelajaran
	37
	38
	2

	20.
	Bertanggung jawab dalam memelihara sarana pembelajaran milik sekolah
	39
	40
	2

	Jumlah
	40







1.4.1 [bookmark: 3.4.1_Variabel][bookmark: _bookmark38]Variabel
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2022). Pada penelitian ini terdapat dua variabel sering disebut sebagai variabel terikat yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
1. Variabel Independen (X), yakni konseling kelompok dengan menggunakan pendekatan behavioral.
2. Variabel Dependen (Y), yakni kedisiplinan siswa.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kedisiplinan siswa dengan menggunakan simbol (Y). Dalam penelitian ini pemberian konseling kelompok pendekatan behavioral sebagai variabel bebas diberikan dengan tujuan yang nanti akan membantu siswa untuk mengatasi kedisiplinan. Dengan demikian pemberian konseling kelompok dengan menggunakan pendekatan behavioral mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat yaitu berpengaruh pada mengatasi kedisiplinan siswa. Maka dapat digambarkan hubungan antar variabel X dan Y adalah sebagai berikut:
Konseling Kelompok Pendekatan Behavioral (X)

Kedisiplinan Siswa (Y)

[bookmark: Gambar_3.4_Hubungan_Antar_Variabel]Gambar 3.4 Hubungan Antar Variabel





1.4.2 [bookmark: 3.4.2_Indikator][bookmark: _bookmark39]Indikator
Indikator adalah suatu gambaran yang menjelaskan variabel sehingga dapat di observasi atau dapat di ukur dan tidak terjadi perbedaan persepsi mengenai variabel tersebut. Indikator dengan berupa factor-faktor, ciri-ciri, aspek- aspek, sifat ataupun karakteristik dari variabel. Sesuai dengan variabel penelitian ini, maka yang menjadi indikator adalah sebagai berikut : Variabel terikat (dependen) disimbolkan dengan (Y) ialah kedisiplinan siswa. Menurut Oteng Sutrisna yang mengutip dari God's Dictionary of Education (dalam buku Mamonto, ddk 2023) menjelaskan bahwa disiplin belajar dapat ditunjukkan melalui berbagai indikator sikap yang ditunjukkan siswa yaitu:
1. Melaksanakan perintah dan tugas dari guru.

2. Tepat waktu dan tidak pernah terlambat.
3. Perlengkapan belajar selalu disiapkan.

4. Memperhatikan/menyimak kegiatan pembelajaran.

5. Berperan aktif dalam proses pembelajaran.

6. Menjaga sopan dan santun dalam proses pembelajaran.

7. Melaksanakan apa yang diperintahkan guru terkait kegiatan pembelajaran.
8. Mengumpulkan tugas tepat waktu.

9. Catatan pelajaran lengkap.

10. Catatan terlihat rapi.

11. Menaati tata tertib dalam kegiatan pembelajaran.

12. Menaati tata tertib yang terkait dengan pakaian seragam sekolah.

13. Menaati tata tertib yang terkait dengan aturan/tata cara berpakaian.





14. Menggunakan kesempatan bertanya pada waktu guru mempersilakan bertanya terhadap siswa.
15. Inisiatif siswa dalam memperdalam ilmu yang terkait langsung dengan pelajaran.
16. Memanfaatkan buku perpustakaan.
17. Memanfaatkan alat laboratorium.

18. Memanfaatkan sarana komputer untuk sarana pembelajaran.

19. Menggunakan sarana internet sebagai sarana pembelajaran.

20. Bertanggung jawab dalam memelihara sarana pembelajaran milik sekolah.

1.4.3 [bookmark: 3.4.3_Uji_Validitas][bookmark: _bookmark40]Uji Validitas
Menurut Darma (2021) validitas adalah kemampuan suatu alat ukur untuk mengukur sah atau tidaknya pertanyaan/pernyataan yang digunakan setiap dalam penelitian. Sedangkan Sugiyono (2022) menjelaskan validitas berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
Rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat validitas instrument adalah rumus korelasi Pearson Product Moment, yaitu:
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
𝑟𝑥𝑦 =		
√{𝑁 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2}{𝑁 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}


Keterangan:
rxy : Koefisien korelasi antara variabel x dan y N : Jumlah responden
∑ : Jumlah dari nilai x (per-butir angket)





∑ : Jumlah dari nilai y (total seluruh angket)

∑ : Jumlah perkalian antara x dan y
∑ 𝑥 2 : Jumlah dari kuadrat nilai x

∑ 𝑦 2 : Jumlah dari kuadrat nilai y

1.4.4 [bookmark: 3.4.4_Uji_Reliabilitas][bookmark: _bookmark41]Uji Reliabilitas
Menurut Darma (2021) reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran yang digunakan bersifat tetap terpercaya serta terbebas dari alat pengukuran (measurement error). Sedangkan uji reliabilitas instrumen untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan dapat diandalkan atau bersifat tangguh.
Pada dasarnya, uji reliabilitas mengukur variabel yang digunakan melalui pertanyaan/pernyataan yang digunakan. Sugiyono (2022) menjelaskan reliabilitas adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Cronbach’s Alpha dengan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) version 23for windows. Menurut Ghozali (dalam Forester, B. J, dkk., 2024) Suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila nilai dari pada alpha cronbach >0.60. Adapun rumus Cronbach’s Alpha yang digunakan untuk melakukan perhitungan secara manual yaitu sebagai

berikut :



𝑘	∑ 𝜎2
𝑟11 = [𝑘 − 1] [1 − 	b ]
𝜎2
t





Keterangan :

𝑟11 : Koefisien reliabilitas instrument k : Jumlah butir angket
∑ 𝜎𝑏 2 : Jumlah varian butir

𝜎𝑡 2 : Varian total

3.5 [bookmark: 3.5_Prosedur_Penelitian][bookmark: _bookmark42]Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah serangkaian langkah yang diterapkan untuk mengumpulkan data dan menyelesaikan masalah yang terjadi dalam suatu penelitian (Syahroni, M. I. (2022). Menurut (Emzir dalam jurnal Sa’dullah, M. 2016), langkah-langkah atau prosedur penelitian eksperimen yaitu:
merumuskan kesimpulan
menganalisis data
melaksanakan prosedur
memilih desain penelitian
memilih subjek dan instrumen pengukuran
memilih dan merumuskan masalah

Penelitian ini berjudul pengaruh konseling kelompok pendekatan behavioral untuk mengatasi kedisplinan siswa Kelas VIII SMP Negeri 23 Medan.





Penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain pre eksperimental dengan jenis One Group Pre-test and Post-test design yang bertujuan untuk melihat pengaruh konseling kelompok pendekatan behavioral untuk mengatasi kedisiplinan siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah 100 siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Medan . Teknik sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 peserta.
3.6 [bookmark: 3.6_Teknik_Analisis_Data][bookmark: _bookmark43]Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2022) analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Data yang sudah diperoleh tersebut selanjutnya di analisis dengan teknik-teknik atau rumus-rumus statistika, sehingga teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas dan uji t-test. Pengujian dilakukan terhadap data yang telah diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh konseling kelompok pendekatan behavioral untuk mengatasi kedisiplinan siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Medan.
3.6.1 [bookmark: 3.6.1_Uji_Normalitas][bookmark: _bookmark44]Uji Normalitas
Widiyanto, (2013) Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau berada dalam sebaran normal. Uji statistik normalitas yang digunakan ialah uji kolmogrov smirnov dengan bantuan program SPSS version 23 for windows. Field (dalam buku widiyanto, 2013) menjelaskan bahwa sebaran data dinyatakan berdistribusi normal apabila





nilai p > 0,05, begitu juga sebaliknya jika nilai p < 0,05 maka sebaran data


berdistribusi tidak normal.



𝐾𝐷 = 1,36√𝑛1 + 𝑛2

n1. n2



Keterangan :

KD : Jumlah Kolmogrov-Smirnov yang dicari n1 : Jumlah responden
n2 : Jumlah responden yang diharapkan

3.6.2 [bookmark: 3.6.2_Uji_Homogenitas][bookmark: _bookmark45]Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians menurut Widyanto, (2013) dilakukan untuk analisis yang sifatnya membandingkan dua kelompok rata-rata atau lebih. Dalam analisis ini yang diuji apakah varians dari kelompok rata-rata yang dibandingkan adalah homogen. Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama (Santoso, 2016). Sedangkan menurut Hidayat, (2021) uji homogenitas adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah varians dari dua atau lebih kelompok data adalah sama atau tidak. Untuk itu, kita memerlukan sebuah metode yang cepat dan beresiko mengandung kesalahan lebih kecil, yakni ANOVA (Analysis of Variance) adalah bahwa varians antar kelompok harus homogen. Jika varians tidak homogen, hasil ANOVA mungkin tidak valid.





Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama, sedangkan nilai signifikansi < 0,05 maka dikatakan varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama.
3.6.3 [bookmark: 3.6.3_Uji_Hipotesis][bookmark: _bookmark46]Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah uji t-test karena data yang diperoleh adalah data interval atau rasio yang diambil dari populasi berdistribusi normal sehingga menggunakan statistik parametris. Menurut Arikunto (2018) untuk menganalisis hasil eksperimen yang menggunakan one group pre-test and posttest design, maka rumus yang digunakan adalah :
Md
t =		
√  ∑ 𝑥2 𝑑	
𝑁 (𝑁 − 1)


Keterangan : Md : Mean dari defiasi (d) antara post-test dan pre-test.

Xd : Perbedaan devisi dengan mean deviasi.

N : Banyaknya subjek df : Atau db adalah N – 1
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